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<p class=\"MsoNormal\" style=\"text-indent: 36pt; line-height: normal;\"><span style=\"font-size: 12pt;
font-family: &quot;Times New Roman&quot;;\">Penelitian ini berjudul topik-topik kesehatan reproduksi
remaja yang dibicarakan remaja terhadap orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
topik-topik apa yang cenderung diungkapkan remaja terhadap orang tua dalam membicarakan topik
kesehatan reproduksi remaja (KRR). Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui kecenderungan
pengungkapan topik KRR ditinjau dari jenis kelaminnya. Kerangka teori yang digunakan adalah
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<em>self-disclosure</em>, <em>social penetration theory</em>, remaja, dan KRR. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif bertipe deskriptif dengan menggunakan metode survey.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja SMA yang berada pada usia remaja madya (berumur 15-18
tahun). Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah metode <em>multistage random
sampling</em>. Penghitungan tingkat keterbukaan terhadap masing-masing topik KRR dilakukan dengan
menggunakan skala likert.</span></p>
<p class=\"MsoNormal\" style=\"text-indent: 36pt; line-height: normal;\"><span style=\"font-size: 12pt;
font-family: &quot;Times New Roman&quot;;\">Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti terhadap
400 siswa-siswi SMA se-Surabaya, diketahui bahwa topik kesehatan reproduksi remaja (KRR) yang paling
diungkapkan remaja kepada orang tua adalah topik mengenai tumbuh kembang remaja. Dalam
pengungkapan tentang topik sistem, proses, dan fungsi alat reproduksi, tingkat keterbukaan remaja pada
tahap sedang yakni sebanyak 45,5 persen responden. Pengungkapan remaja<span>&nbsp;
</span>tentang topik tumbuh kembang remaja juga berada pada tingkat sedang yaitu sebanyak 51,5
persen. Tingkat keterbukaan remaja terhadap orang tua dalam membicarakan topik mengenai PMS dan
HIV/AIDS berada pada tingkat sedang yakni sebanyak 42,8 persen. Tingkat keterbukaan remaja terhadap
orang tua dalam membicarakan topik mengenai narkoba dan miras berada pada tingkat sedang yakni 50
persen. Tingkat keterbukaan remaja terhadap orang tua dalam membicarakan topik mengenai
pendewasaan usia kawin dan perencanaan kehamilan berada pada tingkat sedang, yakni sebanyak 39,5
persen. Tingkat keterbukaan remaja terhadap orang tua dalam membicarakan topik mengenai kehamilan
dan persalinan berada pada tingkat sedang yakni sebanyak 39,3 persen. </span></p>
<span style=\"font-size: 12pt; line-height: 150%; font-family: &quot;Times New
Roman&quot;;\">Ditinjau dari jenis kelaminnya, laki-laki cenderung lebih tertutup dalam membicarakan
topik KRR daripada perempuan. Dalam konteks tertentu, perempuan cenderung menutup diri, yaitu jika
mereka melakukan aborsi atau mengkonsumsi narkoba atau miras.</span></p>
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